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ARTICLE INFO ABSTRACT

This study aims to determine the implementation of the
independent curriculum in the formation of Quranic
character at SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen. This
study is a qualitative study with a descriptive approach
conducted at SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen
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formation of Quranic character at SD Muhammadiyah Birrul
Walidain Sragen uses 3 class models, namely the Quran class,
bilingual class and talent class which are divided into
intracurricular, co-curricular and extracurricular activities
with a holistic and structured approach that focuses on
developing competencies, Pancasila values and Quranic
character 2. Inhibiting and supporting factors are the main
keys in optimizing the implementation of the Independent
Curriculum at SD Muhammadiyah Birrul Walidain Sragen
and ensuring the success of the formation of students'
Quranic character.
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PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di
Indonesia (Hakim & Sari, 2022). Dalam jurnal yang ditulis oleh Jessica Jesslyn Cerelia, Mendikbud
Ristek Nadiem Makarim mengakui bahwa sistem pendidikan Indonesia telah tertinggal dari negara lain
sebelum pandemi Covid-19 melanda. Menurut Nadiem, hal ini tergambar dari peringkat Indonesia
yang rendah pada Programme for International Student Assessment (PISA). "Sebelum pandemi pun
kita sebenarnya sudah ketinggalan itu dari angka PISA, kita dibandingkan dengan negara-negara lain,
kalau dibandingkan dengan negara-negara tetangga kita, dan negara lain," ujar Nadiem dalam dialog
virtual, Selasa (28/2021) (Kemdikbud, 2022).
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Adanya pandemi ini, menurut Nadiem, potensi ketertinggalan Indonesia semakin nyata.
Pandemi membuka dan memperbesar berbagai jenis ketimpangan serta Pandemi COVID-19 juga telah
berdampak negatif pada karakter siswa. Kurangnya interaksi tatap muka dengan guru dan teman
sebaya, serta meningkatnya penggunaan teknologi, telah menyebabkan penurunan pendidikan
karakter terhadap peserta didik dan hal tersebut memberikan beberapa efek negatif diantaranya
termasuk kurangnya disiplin, empati, dan rasa hormat terhadap orang lain, serta peningkatan
individualisme dan penurunan kebersamaan (Cereli & Dkk, 2021). (Maulana, 2024)

Penurunan dalam pendidikan karakter terhadap peserta didik dapat dilihat dari banyaknya
perbuatan yang menyimpang yang biasanya disebut sebagai kenakalan remaja yang mana hal ini
muncul karena kurangnya perhatian orang-orang disekitar peserta didik tersebut seperti kurangnya
perhatian guru maupun orang tua dalam pembentukan karakter peserta didik padahal seperti yang kita
ketahui tujuan pendidikan adalah menjadikan manusia berkarakter, manusia yang mulia serta manusia
yang manusiawi (Yulia, 2023), Keadaan tersebut dapat terjadi karena disebabkan oleh kurang
perhatiannya pendidik, orang tua dan lingkungannya dalam pendidikan karakter peserta didik.
(Masdiono, 2019; Yulia, 2023)

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan seperti rendahnya kualitas pendidikan dan
kenakalan-kenakalan yang disebabkan oleh peserta didik di Indonesia, Kurikulum merdeka menjadi
salah satu pilihan dan inovasi baru dalam dunia pendidikan di Indonesia (Maulana, 2024) sesuai
dengan peraturan mentri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi republic Indonesia Nomor 56/
M/ 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran dari masa
pandemic (Kemdikbud, 2022) yang mengakibatkan learning loss yaitu situasi dimana peserta didik
kehilangan pengetahuan keterampilan dan sosok pablik figure seorang guru yang menjadi suri
tauladan karena kondisi tertentu sehingga mengakibatkan penurunan penguasaan kompetensi dan
karakter peserta didik. (Cereli & DKk, 2021) (Nurfatimah, Hasna, & Rostika, 2022)

Sekolah SD Birrul Walidain muhammadiyah seragen menjadi salah satu sekolah yang
menerapkan kurikulum merdeka yaitu kurikulum yang pengembangannya berpusat pada peserta
didik dengan mengusung qur’anic character sebagai dasar pengembangan pembelajaran untuk peserta
didik, termasuk didalamnya terdapat usaha untuk penanaman karakter qurani terhadap peserta didik
melalui 3 model kelas yang dikembangkan di sekolah tersebut (Suryadi & Ndona, 2023; Ulfadhilah,
2024). Sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Seragen merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan kurikulum terpadu yang menggabungkan kurikulum merdeka dengan kurikulum yang
ada disekolah tersebut melalui kegiatan-kegiatan guna menunjang keberhasilan tercapainya visi dan
misi dari sekolah tersebut yaitu untuk menciptakan generasi qurani yang unggul, berkualitas, bermutu,
berkarakter dan mencerminkan profil pelajar Pancasila (Juntami, 2023; Zulkarnain, 2022).

Maka dari itu Sejak tahun 2021 hingga sekarang sekolah SD Birrul Walidain muhammadiyah
seragen telah menerapkan kurikulum merdeka pada proses pembelajaran di sekolah tersebut agar
dapat menjadi solusi ditengah kemerosotannya karakter peserta didik dan permasalahan-
permasalahan yang dialami, maka dari itu sekolah tersebut tetep diminati oleh banayak orang tua
terbutki dari banayaknya jumlah peserta didik yaitu melebihi 1000 peserta didik yang bersekolah di
sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif yang mana penelitian ini
berdasarkan pada pengolahan data yang sifatnya deskriptif dan dilakukan untuk menjelaskan
penelitian yang ada tanpa memberikan manipulasi data variable yang diteliti (Hanyfah, Fernandes, &
Budiarso, 2022). Metode pengumpulan data dilakukan dengan trianggulasi data yaitu dengan
melakukan wawancara mendalam secara langsung kepada kepala sekolah, waka kurikulum dan guru,
observasi partisipatif dan intensif untuk mengamati setiap kegiatan kurikulum di lapangan yang
relevan, dan dokumentasi untuk sumber data pendukung yang berhubungan dengan pedoman
perencanaan pelaksanaan dan evaluasi kurikulum yang ada di lapangan (Sugiono & Kualitatif, 2017).
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Hubberman yaitu
analisis yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh (Istiqomah, 2018).

Pengumpulan | Penyajian Data
Data

|
|
|
|
|
: Reduksi Data  —
|
|

Gambar 1. Analisis data Miles and Huberman

Aktivitas dalam analisis data, yaitu, pengumpulan data, data reduction, data display, dan data
conclusion drawing/ verification yang di gambarkan teknik analisis tersebut pada gambar di bawah ini
(Almanshur & Ghony, 2012).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembentukan Qur’anic Character

Sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen memiliki sebuah tujuan yang tertuang
dalam visi sekolah tersebut yaitu Menjadi Qur'anic Character School dengan sistem pendidikan yang
mampu membentuk peserta didik menjadi generasi qur'ani yang unggul dan untuk mencapai tujuan
tersebut kurikulum merdeka menjadi salah satu wadah yang sangat berdampak kepada tujuan
Qur'anic Character School tersebut yaitu sejalan dengan salah satu tujuan kurikulum merdeka yaitu
membentuk karakter profil pelajar Pancasila dengan penanaman nilai-nilai yang terkandung
didalamnya dan pembentukan karakter profil pelajar Pancasila merupakan bagian kecil dari
implementasi kurikulum yang ada di sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen.
(Sudirman, 2022; Suryadi & Ndona, 2023)

Implementasi kurikulum yang ada di sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen
dirumuskan berdasarkan Tujuan dari sekolah tersebut yaitu terciptanya qur’anic character kepada
peserta didik yang di implementasikan melalui kurikulum yang dipadukan antara kurikulum
merdeka dengan kurikulum yang ada disekolah tersebut yaitu dengan dibuatnya 3 model seperti
kelas qur’an, kelas bilingual dan kelas talent.(Juniardi, 2023; Maulana, 2024)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang kurikulum yang menjelaskan pengertian
dari kurikulum merdeka yang ada disekolah SD Birrul Walidain, kurikulum merdeka adalah
rancangan belajar yang memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar secara mandiri, tenang,
menyenangkan, tidak merasa tertekan, dan memperhatikan bakat dan minat peserta didik.
Kurikulum merdeka ini dirancang dan akan terus disempurnakan sebagai salah satu bentuk upaya
untuk memperbaiki krisis belajar yang telah lama terjadi di dunia pendidikan (Suryadi & Ndona,
2023).

Salah satu usaha sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen untuk mengatasi krisis belajar yang

terjadi pada peserta didik setalah pandemic COVID-19 adalah dengan menanamkan nilai-nilai

pembentukan karakter yang terkandung dalam kegiatan kokurikuler, intrakulikuler dan exstrakulikuler
berbasis kurikulum Merdeka. (Wawancara : Kepala Sekolah)

Istilah suatu implementasi biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Implementasi merupakan sebuah penempatan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan karakter. Begitu pula dalam pembelajaran menurut H.
Sudirman implementasi berarti penerapan kurikulum dalam proses pembelajaran yang dapat
memberi pengaruh terhadap perubahan karakter peserta didik (Sudirman, 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru bidang kesiswaan yang
mengajar dikelas dari segi pengimplementasia kurikulum merdeka yaitu dari kegiatan intrakulikuler,
kokulikuler, dan exstrakulikuler yang ada pada 3 model kelas yaitu kelas quran, kelas bilingual, dan
kelas talent disekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen telah dapat mengoptimalkan
pengimplementasian kurikulum merdeka dalam pembentukan qur’anic character tersebut karena
dinilai dari segi kesiapan pihak sekolah, guru yang mengajar dan peserta didik yang mengikuti
proses pembelajaran tersebut.

Dalam melaksanakan pendidikan ada tiga kegiatan pokok yang menjadi kunci keberbasilan proses pendidikan di
lembaga kami yaitu ekstrakurikuler, Intrakurifuler dan Kokurikuler yang dimana ketiga fkegiatan pokok ini
mernpakan kesatuan yang tidak dapat dipisabkan dalam proses pendidikan (Wawancara ; Kabid Kesiswaan)
Maka dari itu sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen yang memiliki tujuan untuk
menciptakan quranic character kepada peserta didik melalui pengimplementasikan kurikulum merdeka
yang dipadukan dengan kurikulum yang ada disekolah tersebut melalui 3 model kelas di realisasikan
melalui kegiatan-kegiatan yang ada disekolah tersebut. (Arif, 2012)
1) Kegiatan Intrakurikuler dalam Pembentukan Qur’anic Character
Kegiatan intrakurikuler ini diterapkan sesuai dengan dasar kurikulum dan kompetensi muatan
yang terdapat di setiap mata pelajaran yang akan diajarkan. Setiap kurikulum yang diberikan
telah memenuhi persyaratan untuk setiap jenjang pendidikan yang ada (Juniardi, 2023).
Pembelajaran di sekolah SD Birrul Walidain beorientasikan pada dua fase yaitu fase pembentukan
dasar kompetensi dan fase pengembangan basis kompetensi(Barsihanor, Rofam, & Hafiz, 2023)
a) Fase Pembentukan Karakter
Dalam fase ini dilakukan selama dua tahun pertama dalam membentuk karakter peserta
didik melalui penanaman potensi yang meliputi karakter keagamaan dan karakter
pembelajaran, (Manasikana & Anggraeni, 2018)
Oleh karenanya pada fase ini adalah fase pertama yang dilakukan sekolah sebagai usaha
untuk pembentukan karakter qurani dengan pangenalan dan penanaman nilai-nilai quran
agar dapat membentuk karakter keagamaan dan karakter pembelajaran kepada peserta didik
b) Fase pengembangan basis kompetensi (Hyoscyamina, 2011)
Dalam fase ini orientasi bidang akademik, keterampilan dan aspek ruhiyah. Merupakan ciri
pengembangan basis kompetensi ditujukan oleh prestasi dan kemandirian dari ketiga aspek
karakter tersebut di atas dan fase ini dimulai dari kelas 3 sampai kelas 6 yang mana dalam
fase ini peserta didik akan diberikan pilihan dengan 3 model kelas yaitu kelas qur’an, kelas
bilingual dan kelas talent.
2) Kegiatan Kokurikuler dalam Pembentukan Qur’anic Character.

Kegiatan kokurikuler yang ada di sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen
adalah kegiatan yang melengkapi pembelajaran akademis peserta didik dan kegiatan tersebut
berkaitan dengan kegiatan bidang kesiswaan mulai dari Penyambutan dan penjemputan siswa,
MPLS, Pertemuan orang tua (Kajian bulanan), Pertemuan komite dengan pengurus kelas,
Parenting kelas 1, Brifing Senin/ Apel Senin, Upacara bendera, Pembiasaan adab siswa, TPDAI
(Tim Penegak Disiplin Akhlak dan Ibadah), Pendampingan istirahat dan saat makan siang, Bina
Kelas (opening closing), Penanganan masalah khusus, Penertiban tatatertib sekolah, Out Bond,
Home visit, Kegiatan pasca UAS (life skill), Bina siswa berprestasi, Market day dan toys bazar,
Motivasi kelulusan, Adiwiyata (life style), Study tour, Berkuda dan memanah, Out bond seluruh
walisantri kelas 1, Gelar kreativitas (Milad), PPDB dan Seminar parenting akbar. (Masykuri,
Qodriyah, & Bz, 2020)

Kokurikuler merujuk pada kegiatan yang dilakukan di samping atau bersamaan dengan
kegiatan kurikuler formal (Danang, 2011), melibatkan aktivitas yang mendukung dan melengkapi
kurikulum resmi yang ada di sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen. Adapun tujuan
dari Kokurikuler untuk mengembangkan aspek sosial, keterampilan kepemimpinan, serta minat
dan bakat siswa di luar konteks pembelajaran akademis (Shilviana & Hamami, 2020).
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Dari seluruh kegiatan kokurikuler yang ada di atas adalah kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan aspek sosial, keterampilan kepemimpinan, serta minat dan bakat siswa di luar
konteks pembelajaran akademis serta bertujuan untuk pembentukan karakter qurani pada peserta didik
dan kegiatan tersebut juga di implementasikan ke dalam 3 model kelas yaitu kelas qur’an, kelas
bilingual dan kelas talent dengan stuktur kurikulum yang telah di jadwalkan oleh sekolah
(Wawancara : Waka Kurikulum).

3) Kegiatan Ekstrakulikuler dalam Pembentukan Qur’anic Character

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah SD Birrul Walidain merujuk pada kegiatan yang
dilakukan di luar jam pelajaran dan kurikulum resmi (Anwar, 2015). Kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah SD Birrul Walidain dirancang untuk melengkapi pengalaman belajar peserta didik dan
memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, minat, dan bakat di luar
pembelajaran akademik (Masdiono, 2019), (Maturidi, 2020)

Maka dari itu sekolah SD Birrul Walidain menyediakan wadah untuk peserta didik guna
mengembangkan bakat dan minat mereka sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki adapun
exstrakurikuler yang di ikuti peserta didik tersebut menyesuaikan dengan kelas yang mereka pilih
seperti berikut:

a) Kelas Qur’an
Adapun ekstrakulikuler yang ada dikelas qur’an adalah khitobah, murotal, tahfidz, adzan,
kaligrafi, cerita islami, menyanyi, seni rupa (menggambar dan mewarnai), seni kriya (kerajinan
tangan), tari dan TIK.

b) Kelas Bilingual
Adapun exstrakulikuler yang ada dikelas Bilingual adalah Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Dokter
kecil, Robotik, Seni Rupa (menggambar dan mewarnai), wartawan kecil, Futsal, panahan
modern, panahan horsebow, tari kontemporer, paduan suara dan TIK.

c) Kelas Talent
Adapun exstrakulikuler yang ada dikelas talent adalah Futsal, tapak suci seni, tapak suci
fighter, taekwondo, voli putra, voli putri, robotic, TIK, panahan modern, panahan horsebow,
Bahasa jawa, karawitan.

Kurikulum merdeka yang ada di sekolah SD Birrul walidain Muhammadiyah Sragen
dirancang untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar secara mandiri, tenang, dan
menyenangkan. Begitu pula dengan teori yang ada menekankan bahwa pendekatan mandiri,
rileks, dan menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, memfasilitasi pemahaman
yang lebih baik, dan memberikan pengalaman pembelajaran yang positif (Sutikno, 2019).

Dalam kasus krisis belajar dan penyalesaiannya Kurikulum Merdeka merupakan upaya
sekolah untuk mengatasi krisis belajar dengan menanamkan nilai-nilai pembentukan karakter
melalui kegiatan kokurikuler, intrakurikuler, dan ekstrakurikuler. Sejalan dengan konteks teori
pendidikan, penyelesaian krisis belajar seringkali melibatkan pendekatan holistik yang mencakup
aspek-aspek karakter dan pengembangan pribadi peserta didik (Syarifah Syarifah, Anwar,
Firmansyah, & Ashsholihah, 2022).

Maka dari itu Dengan menggabungkan data khusus dari wawancara dengan informasi
teoritis, dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka di SD Birrul Walidain Muhammadiyah
Sragen mencerminkan pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan peserta
didik dan fokus pada pengembangan potensi individual siswa, fleksibilitas dalam pembelajaran,
serta peningkatan kualitas pendidikan sebagai respons terhadap tantangan krisis pembelajaran
terhadap peserta didik.(Mistar, 2020; Yusuf, 2021)

Sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen memiliki sebuah tujuan yang
tertuang dalam visi sekolah tersebut yaitu Menjadi Qur'anic Character School dengan sistem
pendidikan yang mampu membentuk peserta didik menjadi generasi qur'ani yang unggul dan
untuk mencapai tujuan tersebut kurikulum merdeka menjadi salah satu wadah yang sangat
berdampak kepada tujuan Qur'anic Character School tersebut yaitu sejalan dengan salah satu
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tujuan kurikulum merdeka yaitu membentuk karakter profil pelajar Pancasila dengan penanaman
nilai-nilai yang terkandung didalamnya dan pembentukan karakter profil pelajar Pancasila
merupakan bagian kecil dari implementasi kurikulum yang ada di sekolah SD Birrul Walidain
Muhammadiyah Sragen.

Kurikulum yang merupakan produk dari usaha pengintegrasian bahan pelajaran dari
berbagai mata pelajaran dengan ciri feksibelitas dan tidak menghendaki hasil belajar yang sama
dari setiap anak didik merupakan jenis kurikulum yang terpadu yang mana pelaksanaannya
disusun secara menyeluruh untuk membahas suatu pokok masalah tertentu. Dan didalamnya
terdapat tiga macam kegiatan kurikuler yaitu kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan
exstrakurikuler (5. Syarifah & Buerahen, 2023). Menurut Buku Saku Kurikulum merdeka, adalah
kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam, dimana konten belajar akan lebih
optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk menguatkan kompetensi. Pada
pelaksanaannya, guru lebih memiliki keleluasaan dalam memilih perangkat mengajar sehingga
proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik
(Direktorat & Dikmen, 2021).

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dalam proses pembelajarannya
mengacu pada pendekatan bakat dan minat (Caesaria, 2022). Artinya para peserta didik bisa
memilih pelajaran apa saja yang diinginkan sesuai dengan bakat dan minatnya. Hal ini
disampaikan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek)
Nadiem Makarim sebagai bentuk evaluasi perbaikan kurikulum 2013. Profil pelajar Pancasila
merupakan salah satu program utama Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia sejak tahun 2019 (Zulkarnain, 2022). Secara defakto mulai diperkenalakan secara
intensif kepada seluruh instansi terkait sejak dikeluarkanya Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024. (Abdullah, Misbahuddin, & Umaima, 2022; Direktorat & Dikmen,
2021)

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan yang terdapat pada
intrakurikuler, kokurikuler, dan exstrakurikuler adalah kegiatan dari kurikulum merdeka yang
mengacu pada pendekatan bakat dan minat peserta didik (Syarifah Syarifah, Morinda, &
Morinda, 2023) seperti yang ada pada teori kurikulum merdeka yang di sampaikan oleh menteri
pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi bahwa peserta didik dapat memilih pelajaran apa
saja yang mereka inginkan sesuai dengan bakat dan mintanya.(Apriliyani, Wati, Aprison, &
Januar, 2024)

Model keragaman dari 3 kelas yang ada di sekolah tersebut merupakan kurikulum yang
dirancang sekolah sebagai wadah untuk peserta didik mengembangkan bakat dan minat mereka
dan hal ini sesuai dengan apa yang dicantumkan pada teori kurikulum merdeka. Maka dari itu
dengan 3 model kelas tersebut di integrasikan kedalam kurikulum merdeka melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan exstrakurikuler guna terciptanya karakter yang sesuai dengan
karakter Pancasila yang ada dalam kurikulum merdeka dan juga karakter qurani yang ada di
sekolah tersebut .(Hasan, Suyoto, Utami, & Rachmawati, 2023)

Adapaun penjelasan dari model kurikulum yang di ciptakan dalam meningkatkan
karakter Qur’an iswa terdapat dalam bentuk tabel berikut ini :

N Model Kelas Intrakurikuler Kokurikuler Exstrakurikule
o r
Jam pelajaran mengenai Al- Dari 3 model kelas tersebut khitobah,
quran lebih banyak dari kelas | memiliki seluruh kegiatan murotal,
bilingual dan talent. kokurikuler yang sama yaitu: tahfidz, adzan,
1 | Kelas Qura’an 1. Penyambutan dan kaligrafi, cerita
penjemputan siswa islami,
2.  MPLS menyanyi,
3. Pertemuan orang tua seni rupa
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(Kajian bulanan), (menggambar
4. Pertemuan komite dengan | dan
pengurus kelas mewarnai),
5. Parenting kelas 1 seni kriya
6. Brifing Senin/ Apel Senin (kerajinan
7. Upacara bendera, tangan), tari
8. Pembiasaan adab siswa dan TIK
Jam pelajaran mengenai 9. TPDAI (Tim Penegak Bahasa
Bahasa Inggiris dan Bahasa Disiplin Akhlak dan Inggris,
arab lebih banyak dari kelas Ibadah), Pendampingan Bahasa Arab,
Al-quran dan talent. istirahat dan saat makan Dokter kecil,
siang Robotik, Seni
10. Bina Kelas (opening Rupa
closing) (menggambar
11. Penanganan masalah dan
. khusus mewarnai),
Kelas Bilingual 12. Penertiban tatatertib wartawan)
sekolah kecil, Futsal,
13. Out Bond panahan
14. Homevisit modern,
15. Kegiatan pasca UAS (life panahan
skill) horsebow, tari
16. Bina siswa berprestasi kontemporer,
17. Market day dan toys bazar | paduan suara
18. Motivasi kelulusan, dan TIK
Jam pelajaran mengenai talent | 19. Adiwiyata (life style) Futsal, tapak
lebih banyak dari kelas 20. Study tour suci seni,
bilingual dan Al-quran. 21. Berkuda dan memanah tapak suci
22. Outbond seluruh fighter,
Kelas Talent walisantri kelas 1 taikwondo,
23. Gelar kreativitas (Milad) voli putra, voli
24. PPDB dan Seminar putri, robotic,
parenting akbar TIK

Adapun penguatan terhadap konsep pengembangan kurikulum dalam peningkatan karakter
Qur’ani siswa di lembaga pendidikan di SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen ada pada
penjelasan struktur organsisasi pada gambar di bawah ini :
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SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen

visl -+ Misi

KURIKULUM - PENDEKATAN HOLISTIK

r 1
PENGEMBANGAN POTENSI NILAI PANCASILA KARAKTER QUR'ANI

<~

KEGIATAN

—_—

KO KURIKULER INTRA KURIKULER EKSTRAKURIKULER

O

KELAS QUR'AN

KELAS BILINGUAL

KELAS TALENT

Gambar 2. Alur Kurikulum SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen

Implikasi Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembentukan Qur’anic Character

Faktor penghambat yang muncul melibatkan beberapa aspek. yaitu kurangnya pemahaman
guru, Resistensi terhadap perubahan, tantangan teknologi, ketidakjelasan pemahaman peserta didik
terhadap kurikulum. Selain factor penghambat ada pula factor pendukung diantaranya, visi dan misi
sekolah yang jelas, model kelas yang terpadu, feksibilitas dalam kurikulum, pendekatan holistic dan
kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler terintegrasi.

Secara keseluruhan, pemahaman mendalam terhadap faktor penghambat dan pendukung
menjadi kunci untuk mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka di SD Birrul Walidain
Muhammadiyah Sragen dan memastikan keberhasilan dalam pembentukan karakter Qur'ani peserta
didik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian, bahwa implementasi kurikulum merdeka dalam membentuk karakter Al-
Qur’an di Sekolah SD Birrul Walidain Muhammadiyah Sragen menggunakan tiga model kelas yaitu
kelas Al-Qur’an, kelas bilingual, dan kelas bakat yang terbagi dalam kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler dengan pendekatan holistik dan terstruktur yang berfokus pada
pengembangan kompetensi, nilai-nilai Pancasila, dan karakter Al-Qur’an.

Faktor penghambat meliputi beberapa aspek, antara lain kurangnya pemahaman guru,
resistensi terhadap perubahan, tantangan teknologi, dan pemahaman kurikulum yang belum jelas
oleh siswa, adapun faktor pendukung implementasi kurikulum meliputi visi dan misi sekolah yang
jelas, model kelas terpadu, fleksibilitas kurikulum, pendekatan holistik, serta kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler yang terpadu.

Kontribusi temuan di atas menjadi penguatan teori dan pengambangan strategi terhadap
alternative pengembangan kurikulum khususnya terhadap lembaga pendidikan islam khususnya
perspektif Al-Qur’an sebagai mata pelajaran sehingga menghasilkan output siswa yang berkarakter
Qur’ani. Penting untuk melakukan kebaharuan pada penelitian berikutnya yang melibatkan lembaga

pendidikan lintas afiliasi selain muhammadiyah sehingga menemukan perspektif dan nilai-nilai baru
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dalam kurikulum yang melibatkan lintas kebijakan, budaya organisasai dan tujuan yang berbeda
sehingga melahirkan konsep dan strategi pengembangan kurikulum Qur’ani lintas organsiasi yang

lebih kaya dan dinamis.
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